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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ketahanan keluarga terhadap tujuh 

pasangan tunanetra di Nagari Cubadak Tengah Kecamatan Duo Koto 

Kabupaten Pasaman dapat disimpulkan bahwa ketahanan keluarga pasangan 

suami isteri yang salah satunya tunanetra tergolong baik, karena lima dari 

tujuh pasangan bertahan dengan menunjukkan aspek yang sesuai dengan 

indikator ketahanan keluarga. Hal ini terlihat dari faktor pendukung dan 

faktor penghambat ketahanan keluarga yang di sesuaikan berdasarkan 

Peraturan Menteri Pemberdayaan Perlindungan Perempuan dan Anak 

Nomor 6 Tahun 2013 sebagai berikut : 

1. Faktor Pendukung dan Penghambat Ketahanan Keluarga Pasangan 

Tunanetra di Nagari Cubadak Tengah Kecamatan Duo Koto Kabupaten 

Pasaman  

Faktor pendukung ketahanan keluarga pada pasangan tunanetra di 

Nagari Cubadak Tengah menunjukkan bahwa keluarga tetap mampu 

bertahan dan harmonis melalui kapasitas kognitif yang baik, komunikasi 

yang terbuka, pengendalian emosi, fleksibilitas peran, nilai spritualitas, 

dukungan anggota keluarga, waktu kebersamaan anggota keluarga, kondisi 

finansial yang di kelola dengan bijak, dan hubungan yang harmonis dengan 

lingkungan sosial. Kemampuan bekerja sama dan saling membantu serta 

beradaptasi dengan keterbatasan fisik dan kondisi ekonomi menjadi faktor 

untuk menjaga stabilitas rumah tangga. Dari tujuh pasangan yang di 

wawancarai, terdapat lima pasangan masih bertahan secara utuh dan dua 

pasangan lainnya telah bercerai (cerai talak dan cerai gugat). 

Adapun faktor penghambat yang melemahkan ketahanan keluarga, 

yaitu lemahnya komitmen terhadap nilai keislaman, sikap hidup 

materialistis, pengaruh negatif teknologi dan lingkungan sosial, minimnya 

komunikasi, serta kurangnya pembinaan keluarga terutama pada pasangan 
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yang tidak memiliki anak. Faktor-faktor penghambat ini menyebabkan 

munculnya konfilk, tekanan psikologis, jarak emosional, hingga mengancam 

keutuhan keluarga.     

2. Ketahanan Keluarga Pada Pasangan Tunanetra Di Tinjau Dari Peraturan 

Menteri Pemberdayaan Perlindungan Perempuan Dan Anak Nomor 6 Tahun 

2013 di Nagari Cubadak Tengah Kecamatan Duo Koto Kabupaten Pasaman 

Ketahanan keluarga pasangan tunanetra ditinjau dari lima indikator 

Permen PPPA No. 6 Tahun 2013 menunjukkan hasil yang beragam. Pada 

indikator legalitas dan keutuhan keluarga, sebagian besar keluarga  telah 

menikah secara sah, memiliki dokumen kependudukan lengkap serta tinggal 

dalam satu rumah, sehingga ketahanan pada aspek ini tergolong baik. Pada 

indikator ketahanan fisik, keluarga pada umumnya mampu memenuhi 

kebutuhan pangan, menjaga kesehatan, dan menyediakan tempat istirahat 

yang memadai.  

Selanjunya, pada indikator ketahanan ekonomi menunjukkan bahwa 

pasangan tunanetra memiliki penghasilan dari jasa pijit dan pertanian, serta 

mampu memenuhi kebutuhan dasar, membiayai pendidikan anak, dan 

memiliki rumah sendiri, meskipun pendapatan tidak tetap. Pada indikator 

ketahanan sosial psikologis,  komunikasi dukungan keluarga dan waktu 

kebersamaan menjadi kekuatan utama, walaupun beberapa keluarga 

mengalami kerentanan akibat minimnya komunikasi dan emosional. 

Sementara pada indikator ketahanan sosial budaya, nilai spiritual serta 

hubungan sosial masyarakat menjadi penopang ketahanan keluarga, meski 

pengaruh lingkungan negatif dan lemahnya pembinaan masih menjadi 

tantangan.   

Jadi, secara keseluruhan ketahanan keluarga pasangan tunanetra 

berada pada kategori cukup baik, karena terdapat lima dari tujuh pasangan 

yang utuh dengan menunjukkan ketahanan keluarga yang kuat, sementara 

dua pasangan lainnya masih memiliki tantangan dalam mempertahankan 

keluarga sehingga berstatus cerai gugat dan cerai talak.  Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa pemicu utama terciptanya ketahanan keluarga adalah 

memiliki komunikasi yang efektif, saling memahami antar pasangan, dan 

memiliki pemahaman agama yang bagus sebagai pondasi dalam membentuk 

ketahanan dalam keluarga.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pasangan tunanetra  

Perlu terus meningkatkan komunikasi dan kerja sama dalam keluarga, serta 

memperkuat nilai religius sebagai pedoman menghadapi keterbatasan. 

Diharapkan lebih aktif dalam kegiatan sosial dan mencari peluang 

keterampilan ekonomi agar kemandirian keluarga semakin kuat. 

2. Bagi pemerintah daerah dan lembaga terkait  

Disarankan untuk mengadakan program penyuluhan keluarga dan bantuan 

terhadap akses modal usaha, kelompok pendampingan, dan layanan 

konseling keluarga serta pelatihan keterampilan dan pendidikan ekonomi 

bagi pasangan tunanetra agar dapat meningkatkan ketahanan keluarga.  

3. Bagi masyarakat sekitar 

Diharapkan dapat memberikan dukungan moral, menghindari stigma negatif, 

serta lebih terbuka menerima pasangan difabel dalam berbagai kegiatan 

sosial. 

4. Bagi penelitian selanjutnya 

Disarankan memperluas objek penelitian pada keluarga difabel dengan jenis 

hambatan lain atau wilayah berbeda, sehingga diperoleh gambaran lebih 

komprehensif mengenai ketahanan keluarga difabel di Indonesia.  
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